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ABSTRAK 

 

Halidina Haris (NIM. 21090032). Pengaruh Harga Pupuk Subsidi Terhadap 

Pendapatan Petani (Studi Kasus UD Tani Jaya Desa Aek Nangali Kecamatan 

Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal 

Penelitian ini bertujuan untu mengetahui pengaruh harga pupuk subsidi terhadap 

pendapatan petani di Desa Aek Nangali, Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan petani di desa tersebut. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

serta analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Uji normalitas menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas menunjukkan adanya 

hubungan linear antara variabel harga pupuk subsidi dan pendapatan petani. Hasil 

analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa harga pupuk subsidi 

berpengaruh positif terhadap pendapatan petani dengan persamaan Y = 13.368 + 

0,620 X. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 14.002 lebih besar 

dari ttabel sebesar 0.2120 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga hipotesis 

diterima. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,70 menunjukkan bahwa 70% 

pendapatan petani dipengaruhi oleh harga pupuk subsidi, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa harga pupuk subsidi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. 

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang tepat dalam menjaga stabilitas harga 

serta ketersediaan pupuk subsidi guna meningkatkan kesejahteraan petani. 

 

Kata Kunci: Harga Pupuk Subsidi, Pendapatan Petani, Pertanian, Regresi Linear 

  Sederhana, Desa Aek Nangali. 
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ABSTRACT 

 

Halidina Haris (NIM. 21090032). The Effect of Subsidized Fertilizer Prices on 

Farmers’ Income (A Case Study at UD Tani Jaya, Aek Nangali Village, Batang 

Natal District, Mandailing Natal Regency). 

This study aims to determine the effect of subsidized fertilizer prices on farmers’ 

income in Aek Nangali Village, Mandailing Natal Regency. This research employs 

a quantitative approach with data collection conducted through questionnaires 

distributed to respondents who are farmers in the village. Data analysis techniques 

include validity test, reliability test, classical assumption test, and simple linear 

regression analysis. The results show that all research instruments are valid and 

reliable. The normality test indicates that the data are normally distributed, while 

the linearity test shows a linear relationship between subsidized fertilizer prices and 

farmers’ income. The result of simple linear regression analysis indicates that 

subsidized fertilizer prices have a positive effect on farmers’ income with the 

equation Y = 13.368 + 0,620 X. Furthermore, the t-test result shows that the t-value 

14.002 is greater than the t-table 0.2120 with a significance value of 0.00 < 0.05, 

meaning that the hypothesis is accepted. The coefficient of determination (R²) is 

0.70, indicating that 70% of farmers’ income is influenced by subsidized fertilizer 

prices, while the remaining is affected by other factors outside this study. In 

conclusion, subsidized fertilizer prices have a significant effect on farmers’ income. 

Therefore, appropriate policies are needed to maintain price stability and ensure the 

availability of subsidized fertilizers in order to improve farmers’ welfare. 

 

Kata Kunci: Subsidized Fertilizer Prices, Farmers’ Income, Agriculture, Simple  

  Linear  Regression, Aek Nangali Village.. 
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KATA PENGANTAR  

 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada insan 

mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut dicontoh 

dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan beserta keluarga dan para 

sahabatnya. 

Skripsi ini berjudul: " Pengaruh  Harga Pupuk Subsidi Terhadap Pendapatan 

Petani ( Studi Kasus UD Tani Jaya Desa Aek Nangali Kecatamatan Batang Natal 

Kabupaten Mandailing Natal)", ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi 

syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam program studi 

Manajemen Bisnis Syariah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing 

Natal. 

Penulis menyadari bahwa selama proses perkuliahan sampai dengan 

penyusunan dan penyelesaian skripsi ini banyak pihak yang telah terlibat dan 

membantu, baik dalam bentuk tenaga, waktu, masukan, informasi serta dukungan 

moril dan materil. Oleh karena itu dengan kerendahan hati penulis mengucapkan 

ucapan terimakasih atas bantuan tersebut. Semoga apa yang diberikan menjadi 

suatu yang bermanfaat dan bernilai ibadah dihadapan Allah SWT. Untuk itu tanpa 

mengurangi rasa hormat pada semuanya izinkan penulis menyampaikan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Teruntuk kedua orang tua saya Ayahanda tercinta Isnul Harkani, dan Ibunda 

tercinta Aida Fitri, terimakasih selalu berjuang untuk kehidupan penulis, beliau 

memang tidak sempat merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, 

namun beliau mampu mendidik penulis, memotivasi, memberikan dukungan 

dan semangat serta selalu mengajarkan kebaikan dalam hidup penulis. Sehingga 

penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana. Sehat selalu dan 
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Panjang umur karena ayah harus selalu ada disetiap perjuangan dan pencapaian 

hidup penulis. 

2. Bapak Dr. Mara Samin Lubis, M.Ed. selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Mandailing Natal. 

3. Ibu Dr. Ade Khadijatul Z. Harahap, M.M selaku Ketua Program Studi 
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telah banyak memberikan arahan, masukan, serta bimbingan dan telah banyak 

mengorbankan waktunya dalam penulisan skiripsi.  

7. Ibu Muhlisah Lubis, M.M selaku Pembimbing II Penulis yang telah banyak 

memberikan arahan, masukan, serta bimbingan dan telah banyak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional karena menjadi sumber utama penyedia bahan 

pangan, bahan baku industri, serta lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

pedesaan. Sebagian besar penduduk di wilayah pedesaan menggantungkan 

hidup pada kegiatan pertanian sehingga keberhasilan sektor ini akan 

berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. Untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian, diperlukan berbagai faktor produksi yang memadai, 

salah satunya adalah pupuk (Hoiron, 2021). 

Pupuk merupakan kebutuhan penting dan strategis dalam kegiatan 

budidaya tanaman karena berfungsi menambah unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk yang tepat dapat 

meningkatkan hasil panen dan kualitas produk pertanian. Menurut (Ruslim & 

Rahardjo, 2018), pupuk merupakan kebutuhan pokok dalam usahatani sehingga 

petani tetap berupaya membelinya meskipun terjadi perubahan harga. Namun, 

dalam praktiknya masih sering terjadi kelangkaan dan keterbatasan ketersediaan 

pupuk yang menyebabkan petani kesulitan memperoleh pupuk sesuai 

kebutuhan. 

Pemerintah memberikan subsidi pupuk sebagai salah satu kebijakan untuk 

menjaga agar harga pupuk tetap terjangkau oleh petani. Kebijakan subsidi 

pupuk diharapkan mampu mendorong penggunaan pupuk secara optimal 

sehingga produktivitas pertanian meningkat dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan petani. Menurut (Eldapit, 2021) menjelaskan bahwa 

subsidi harga pupuk dapat memberikan insentif kepada petani untuk 

menerapkan teknologi budidaya yang lebih baik dan meningkatkan keuntungan 

usahatani. 

Harga merupakan sejumlah nilai atau uang yang harus dibayarkan untuk 

memperoleh suatu barang atau jasa. Dalam kegiatan usahatani, harga pupuk 

menjadi salah satu komponen biaya produksi yang sangat menentukan efisiensi 
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usaha pertanian. Menurut (Novitasari, 2021), harga menjadi pertimbangan 

utama konsumen dalam melakukan pembelian karena berkaitan dengan 

kemampuan ekonomi dan manfaat yang diperoleh. Apabila harga pupuk terlalu 

tinggi, maka biaya produksi petani akan meningkat dan dapat mengurangi 

pendapatan yang diterima. 

Harga dapat meningkatkan pendapatan petani, pendapatan adalah jumlah 

masukan yang didapat atas jasa yang diberikan oleh perusahaan yang bisa 

meliputi penjualan produk dan atau jasa kepada pelanggan yang diperoleh 

dalam suatu aktivitas operasi suatu perusahaan untuk meningkatkan nilai aset 

serta menurunkan liabilitas yang timbul dalam penyerahan barang atau jasa. 

Pendapatan merupakan penghasilan yang timbul dari pelaksanaan aktivitas 

entitas yang normal dan dikenal dengan sebutan yang berbeda, seperti 

penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti dan sewa. Pendapatan 

merupakan hal yang penting karena pendapatan adalah objek atas aktivitas 

perusahaan. Pendapatan memiliki pengertian yang bermacam-macam 

tergantung dari sisi mana untuk meninjau pengertian pendapatan tersebut  

 Suatu produk dikatakan bagus oleh konsumen apabila produk tersebut 

telah diputuskan oleh konsumen untuk dibeli. Karakteristik pribadi konsumen 

yang dipergunakan untuk memproses rangsangan sangat komplek, dan salah 

satunya adalah asanya dorongan atau motivasi konsumen untuk membeli. Dari 

beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat beli adalah 

kesungguhan hati untuk memiliki sesuatu pengorbanan dimana minat beli itu 

timbul karena konsumen merasa puas terhadap kualitas produk yang diberikan 

termasuk dalam pembelian pupuk khususnya pupuk subsudi. 

Untuk menjaga keterjangkauan harga pupuk, pemerintah menetapkan 

Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi. Berdasarkan data 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia, HET pupuk bersubsidi selama 

tahun 2023–2025 relatif stabil, yaitu pupuk Urea sebesar Rp2.250/kg, pupuk 

NPK sebesar Rp2.300/kg, pupuk NPK Kakao sebesar Rp3.300/kg, dan pupuk 

Organik sebesar Rp800/kg. Stabilitas HET tersebut menunjukkan komitmen 

pemerintah dalam menjaga harga pupuk agar tetap terjangkau bagi petani. 
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Tabel 1. 1Perkembangan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi 

Tahun 2023 – 2025 

No Tahun Dasar Hukum Urea NPK NPK 

Kakao 

Organik 

1 2023 Permentan 

No.10 Tahun 

2022 

Rp. 

2.250 

Rp. 

2.300 

Rp. 

3.300 

Rp. 800 

2 2024 Permentan 

No.1 Tahun 

2024 

Rp. 

2.250 

Rp. 

2.300 

Rp. 

3.300 

Rp. 800 

3 2025 Permentan 

No.4 Tahun 

2025 

Rp. 

2.250 

Rp. 

2.300 

Rp. 

3.300 

Rp. 800 

    Sumber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Permentan Nomor 10 

Tahun 2022, Permentan Nomor 1 Tahun 2024, dan Permentan Nomor 

4 Tahun 2025. 

 

Meskipun HET pupuk bersubsidi relatif stabil, kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa petani masih menghadapi berbagai kendala dalam 

memperoleh pupuk bersubsidi. Berdasarkan hasil observasi awal di UD Tani 

Jaya Desa Aek Nangali Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 

petani sering mengalami keterbatasan stok pupuk, keterlambatan distribusi, dan 

kesulitan memperoleh pupuk pada musim tanam. Akibatnya, sebagian petani 

terpaksa membeli pupuk nonsubsidi dengan harga yang jauh lebih mahal 

sehingga biaya produksi meningkat. 

Petani Desa Aek Nangali merupakan salah satu kelompok masyarakat 

yang sangat penting dalam kegiatan pertanian di wilayah Desa Aek Nangali. 

Mereka bekerja keras untuk menghasilkan produk pertanian yang berkualitas 

dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam kegiatan pertanian mereka, petani 

Aek Nangali sangat bergantung pada pupuk sebagai salah satu input penting 

untuk meningkatkan hasil panen. Pupuk merupakan salah satu faktor produksi 

yang sangat penting dalam kegiatan pertanian. Pupuk dapat membantu 

meningkatkan hasil panen, memperbaiki kualitas produk pertanian, dan 

meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena itu, petani Aek Nangali sangat 

membutuhkan pupuk yang berkualitas untuk meningkatkan hasil panen mereka, 
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dibawah ini nama-nama kelompok tani Aek Nangali yang memakai pupuk 

subsidi  

Tabel 1. 2 Nama-Nama Kelompok Tani (UD Tani Jaya) Desa Aek Nangali 

No Nama Kelompok Keterangan 

1 Indah Sari  21 Petani 

2 Tor Barat Raya 26 Petani 

3 Subur Sejati 18 Petani 

4 Indah Sari 1 21 Petani 

 Total 86 Petani 

               Sumber :Kios Ud Tani Jaya 

Petani Desa Aek Nangali sebagai salah satu kelompok masyarakat yang 

bergantung pada pertanian, memiliki kebutuhan yang besar terhadap pupuk 

untuk meningkatkan hasil panen mereka. Mereka membutuhkan pupuk yang 

berkualitas dan harga yang kompetitif. Oleh karena itu, produsen pupuk dan 

distributor pupuk perlu memahami minat beli pupuk petani Desa Aek Nangali 

untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Dalam beberapa tahun 

terakhir, kebutuhan pupuk dikalangan petani Aek Nangali semakin meningkat. 

Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kesadaran petani akan pentingnya pupuk 

dalam meningkatkan hasil panen dan pendapatan mereka. Oleh karena itu, 

produsen pupuk dan distributor pupuk perlu meningkatkan produksi dan 

distribusi pupuk untuk memenuhi kebutuhan petani Aek Nangali. Untuk 

menggambarkan kondisi tersebut, berikut disajikan perkembangan Harga 

Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi selama tiga tahun terakhir. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anasrulloh (2020), Dewi (2022), 

Humaira (2023), Wahyuni (2023), dan Dewi (2024) menunjukkan bahwa harga 

pupuk maupun subsidi pupuk memiliki pengaruh terhadap produktivitas dan 

pendapatan petani. Namun, penelitian-penelitian tersebut dilakukan pada 

wilayah yang berbeda sehingga karakteristik petani, kondisi distribusi pupuk, 

dan sistem penyaluran subsidi juga berbeda. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, belum ditemukan penelitian 

yang secara khusus mengkaji pengaruh harga pupuk bersubsidi terhadap 

pendapatan petani pada UD Tani Jaya Desa Aek Nangali Kecamatan Batang 

Natal Kabupaten Mandailing Natal. Perbedaan karakteristik wilayah, kondisi 
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distribusi pupuk, serta keadaan sosial ekonomi petani menyebabkan hasil 

penelitian sebelumnya belum dapat digeneralisasikan pada lokasi penelitian ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian 

(research gap) dan memberikan bukti empiris yang sesuai dengan kondisi di 

Desa Aek Nangali. 

Dalam perspektif Islam, penetapan harga harus dilakukan secara adil dan 

berdasarkan kerelaan kedua belah pihak sebagaimana tercantum dalam QS. An-

Nisa ayat 29 yang melarang pengambilan harta dengan cara yang batil.  

 

نَكُمْٰٰامَْوَالَكُمْٰٰاايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْاٰلََٰتََْكُلُوْٰيٰ  ٰاِٰٰبِِلْبَاطِلِٰٰبَ ي ْ ٰتَكُوْنَٰٰاَنْٰلََّ تِِاَرةًَٰعَنْٰ  
رحَِيْمًاٰبِكُمْٰٰكَانَٰٰٰالل  َٰٰاِنَّٰٰانَْ فُسَكُمْٰٰتَ قْتُ لُواٰلَٰمِ نْكُمْٰتَ رَاضٍٰ  

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu (Qr. An-Nisa Ayat 29) 

 

Maksud ayat di atas adalah janganlah kamu sesekali menipu konsumen 

dari harga yang tidak sesui dengan manfaat baran atau jasa yang ditawarkan dan 

jangannlah sesekali berlaku curan dalam perniagaan. 

Menurut Ibnu Tamiyah bila seluruh transaksi sudah sesuai, kenaikan harga 

yang terjadi merupakan kehendak Allah SWT. Sebagaimana dalam hadis Anas 

yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Artinya: “Orang-orang mengatakan, “Wahai Rasulullah harga telah 

mahal, maka patoklah harga untuk kami.” Bersabda Rasulullah 

Saw “sesungguhnya Allahlah yang mematok harga, Dia yang 

menyempitkan rezki dan sesungguhnya melapangkan rezki, dan 

sesungguhnya saya mengharapkan bertemu Allah dalam 

kondisi tidak seorangpun dari kamu yang menuntut kepadaku 

karena sesuatu tindak kedzaliman berkenaan dengan darah dan 

harta”. 

 

Asy-Syaukuni menyatakan, bahwa hadis diatas dijadikan dalil bagi 

pengharaman pematokan harga dan bahwa ia (pematokan harga) merupakan 

suatu kedzaliman (yaitu penguasa memerintahkan para penghuni pasar agar 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/4?from=29&to=176
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tidak menjual barang-barang mereka kecuali dengan harga yang sekian, 

kemudian melarang mereka untuk menambah ataupun mengurangi harga 

tersebut. Alasannya bahwa manusia dikuasakan atas mereka sedangkan 

pematokan harga adalah pemaksaan terhadap mereka. Padahal seorang iman 

diperintahkan untuk memelihara kemaslahatan umat islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pupuk bersubsidi 

memiliki peranan penting dalam mendukung kegiatan usahatani karena 

berkaitan langsung dengan biaya produksi, produktivitas, dan pendapatan petani. 

Meskipun pemerintah telah menetapkan kebijakan Harga Eceran Tertinggi 

(HET) serta berbagai upaya untuk meningkatkan ketepatan sasaran penyaluran 

pupuk bersubsidi, pada kenyataannya masih ditemukan berbagai permasalahan 

seperti keterbatasan ketersediaan pupuk, keterlambatan distribusi, dan 

ketidaksesuaian harga di tingkat petani. Peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Harga Pupuk Subsidi Terhadap Pendapatan 

Petani (Studi Kasus UD Tani Jaya Desa Aek Nangali Kecamatan Batang 

Natal Kapupaten Mandailing Natal)’’.. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh harga pupuk 

bersubsidi terhadap pendapatan petani, sekaligus menjadi masukan bagi 

pemerintah, distributor pupuk, dan petani dalam meningkatkan efektivitas 

kebijakan subsidi pupuk guna mendukung kesejahteraan petani. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dapat diidentifikasi sebagai 

berikut;  

1. Ketersediaan pupuk bersubsidi di UD Tani Jaya belum selalu memenuhi 

kebutuhan petani, terutama pada musim tanam. 

2. Sebagian petani masih harus membeli pupuk di luar harga subsidi ketika stok 

pupuk bersubsidi terbatas 

3. Pengeluaran petani untuk pembelian pupuk menjadi salah satu komponen 

biaya produksi yang memengaruhi hasil usahatani. 
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C. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah pokok permasalahan yang akan dilakukan dalam 

laporan ini agar penyusun dan pembahasan penulis dapat berfokus dan terarah 

dengan jelas. Adapun pembatasan masalah yang akan disajikan adalah Pengaruh 

Harga Pupuk Subsidi  Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kasus UD Tani Jaya 

Desa Aek Nangali Kecamatan Batang Natal Kapupaten Mandailing Natal. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pokok permasalahan yang akan dilakukan dalam 

laporan ini agar penyusun dan pembahasan penulis dapat berfokus dan terarah 

dengan jelas. Adapun Rumusan masalah yang akan disajikan adalah Apakah 

Pengaruh Harga Pupuk Subsidi  Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kaus Ud 

Tani Jaya Desa Aek Nangali Kecamatan Batang Natal Kapupaten Mandailing 

Natal? 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Harga 

Pupuk Subsidi  Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kasus UD Tani Jaya 

Desa Aek Nangali Kecamatan Batang Natal Kapupaten Mandailing Natal) 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi penulis 

1) Membantu membuka wawasan mahasiswa untuk memecahkkan 

suatu masalah yang berada didunia perusahaan. 

2) Penulis dapat menambah pengetahuan tentang materi teori kuliah 

agar dapat melakukan riset ilmiah dan menyajikannya dalam karya 

ilmiah yang baik.  

b. Manfaat Bagi petani Desa Aek Nangali.           

          Penelitian ini dapat dijadikan acuan informasi dalam 

memberikan layanan jasa kepada pengunjung, serta berguna untuk 

memahami tentang Pengaruh Harga Terhadap pendapatan. 
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c. Manfaat bagi institut pendidikan 

 Bagi institut diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negri Mandailing Natal, khusnya yang 

berkaitan dengan Pengaruh Harga Terhadap pendapatan. 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah defenisi yang diberikan kepada suatu variabel 

dengan cara memberi arti dengan cara memberi arti kegiatan atau memberi arti 

suatu operasional yang diperlukan  untuk mengukur variabel tersebut. Defenisi 

operasional yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menurut (Lonardo, 2024) harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan 

atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen 

atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa 

tersebut. Harga sering kali sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut 

dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau jasa 

yang mana pada tingkat harga tertentu bila manfaat yang dirasakan 

konsumen meningkat, maka nilainya akan meningkat pula. Demikian pula 

pada tingkat harga tertentu, nilai suatu barang dan jasa akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya manfaat yang dirasakan. 

2. Menurut (Eko, 2021) Pendapatan adalah arus masuk atau peningkatan nilai 

asset dari suatu entitas atau penyelesian kewajiban dari entitas atau 

gabungan keduanya selama periode tertentu yang berasal dari penyerahan 

atau produksi barang, pemberian jasa atas pelaksana kegiatan lainnya yang 

merupakan kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan. Pendapatan 

merupakan penghasilan yang timbul dari pelaksanaan aktivitas entitas yang 

normal dan dikenal dengan sebutan yang berbeda, seperti penjualan, 

penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti dan sewa. Pendapatan merupakan 

hal yang penting karena pendapatan adalah objek atas aktivitas 

perusahaan.Pendapatan memiliki pengertian yang bermacam-macam 

tergantung dari sisi mana untuk meninjau pengertian pendapatan tersebut. 

Pengertian pendapatan (Revenue) sering disama artikan dengan istilah 

penghasilan (income), tetapi sebenarnya berbeda. Perbedaannya dijelaskan 
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dalam definisi sebagai berikut: Penghasilan didefinisikan sebagai 

peningkatan manfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk arus 

masuk atau peningkatan asset atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan 

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

Penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenue) maupun keuntungan 

(gain 

 

 

 

 

 


